
I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Pisang (Musa sp.) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang berasal dari

Asia Tenggara, dan telah tersebar ke seluruh dunia termasuk Indonesia.  Tanaman

pisang memiliki ciri-ciri yaitu batang (bonggol) berada di dalam tanah, batang

semu berlapis-lapis, dan daunnya berbentuk lembaran yang lebar, serta bunga dan

buahnya yang tersusun dalam sisiran tandan (Sunarjono, 2002).  Buah pisang

sangat digemari oleh masyarakat Indonesia, baik dikonsumsi dalam kondisi segar

maupun dalam berbagai produk olahan.  Menurut Prayoga (2010), buah pisang

mengandung gizi yang sangat baik, antara lain energi yang cukup tinggi yaitu 138

kal/100 g buah segar.  Buah pisang kaya akan mineral (kalium, magnesium,

fosfor, besi dan kalsium), mengandung vitamin (C, B kompleks, B6) dan

mengandung serotonin yang aktif sebagai neurotransmiter dalam kelancaran

fungsi otak.  Bagian yang dapat dimakan dari pisang adalah sebesar 70%,

sementara kandungan zat gizi pisang per 100 gram adalah kalori 92 kkal, protein

1,00 gram dan lemak 0,30 gram (Jatmiko dkk., 2011).

Berdasarkan data FAO 2013, Indonesia menempati urutan ke 6 dengan total

produksi pisang 6.189.052 ton.  India menempati urutan pertama dengan total

produksi 26.509.096 ton, kemudian Cina dengan 10.550.000 ton, Filipina dengan
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9.225.998 ton, Ekuador dengan 7. 012.244, dan Brasil dengan 6.902.184 ton

(Indian Horticulture Database, 2014).  Berdasarkan data Badan Pusat Statistik

(2014) total produksi pisang di Indonesia mencapai 5, 35 juta ton. Namun hasil

tersebut belum dapat memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri.  Hal ini

disebabkan oleh masih rendahnya produksi buah pisang dalam negeri.  Lampung

sendiri termasuk penyedia pisang terbesar ketiga setelah Jawa Timur dan Jawa

Barat.  Perkembangan konsumsi pisang selama periode 2002-2012 berfluktuasi,

secara umum rata-rata konsumsi rumah tangga pisang selama periode tersebut

mengalami penurunan sebesar 1,71% per tahun atau konsumsi rata-rata sebesar

7,67 kg/kapita/tahun.  Pada tahun 2012 produksi pisang mencapai 6.071.043 ton,

akan tetapi terjadi penurunan yang sangat besar pada tahun 2013 dengan produksi

yang dihasilkan yaitu 5.359.126 ton (BPS, 2014).

Ketersediaan bibit pisang yang bermutu tinggi, bebas penyakit, seragam, dan

dalam jumlah besar adalah masalah umum yang dialami petani pisang untuk

meningkatkan produksi pisang guna memenuhi kebutuhan baik dalam negeri

maupun ekspor. Perbanyakan tanaman pisang secara konvensional dengan

bonggol atau anakan akan menghasilkan bibit dalam waktu yang lama dan

jumlahnya terbatas (satu rumpun hanya menghasilkan 5 – 10 bibit per tahun)

(Semarayani dkk., 2012).

Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut maka dilakukan perbanyakan

tanaman dengan teknik kultur jaringan.  Kultur jaringan adalah suatu metode

untuk mengisolasi bagian-bagian tanaman seperti sel, jaringan atau organ serta

menumbuhkannya secara aseptik di dalam atau di atas suatu medium budidaya
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sehingga bagian-bagian tanaman tersebut dapat memperbanyak diri dan

beregenerasi menjadi tanaman lengkap kembali.  Prinsip kultur jaringan terdapat

pada teori sel yang dikemukakan oleh dua orang ahli biologi dari Jerman yaitu M.

J. Schleiden dan T. Schwan. Teori sel tersebut biasa dikenal dengan teori

totipotensi sel.  Menurut teori ini, setiap sel tanaman hidup mempunyai informasi

genetik dan perangkat fisiologis yang lengkap untuk dapat tumbuh dan

berkembang menjadi tanaman utuh, jika kondisinya sesuai (Yusnita, 2003).  Bibit

hasil kultur jaringan diharapkan bersifat true-to-type yang tersedia dalam jumlah

besar dan waktu yang relatif singkat.

Salah satu faktor penentu keberhasilan perbanyakan tanaman secara kultur

jaringan adalah penggunaan zat pengatur pertumbuhan (ZPT) yang tepat.  ZPT

adalah senyawa organik bukan hara yang dalam konsentrasi rendah dapat

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.  ZPT yang banyak

digunakan dalam teknik kultur jaringan adalah golongan sitokinin dan auksin.

Penggunaan sitokinin dalam konsentrasi yang tepat dapat merangsang

terbentuknya tunas pada tanaman.  Jenis sitokinin yang banyak digunakan adalah

thidiazuron (TDZ) dan benziladenin (BA) (Yusnita, 2003).

Penelitian Swandra dkk. (2012) menyatakan bahwa jumlah tunas Andalas (Morus

macrouro Miq) terbanyak diperoleh pada konsentrasi 0,5 mg/l TDZ yaitu

sebanyak 12,67. Penambahan 3,0 mg/l BA ke dalam media MS dapat

menginduksi jumlah tunas Piretrum klon Prau-6 sebanyak 6,2 tunas dan 3,0 mg/l

TDZ menginduksi sebnyak 7,6 tunas (Rostiana, 2007). Penggunaan TDZ dengan

konsentrasi 0,6 mg/l menghasilkan tunas sebanyak 12,5 tunas pada pisang Rastali
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(Darvary dkk., 2010). Menurut Roy dkk. (2010), penggunaan TDZ dengan

konsentrasi 0,11 mg/l dapat menghasilkan jumlah tunas pisang Malbhog sebanyak

45 tunas per eksplan.  Kombinasi 4 mg/l BA dan 0,4 TDZ mg/l dapat

menghasilkan tunas per eksplan sebanyak 29,40±6,10 tunas (Kumar dkk., 2011).

Oleh karena itu dalam penelitian ini akan dipelajari pengaruh pemberian TDZ dan

kombinasi TDZ + BA terhadap perbanyakan tunas pisang Kepok Kuning dan Raja

Bulu secara in vitro. Berdasarkan pembatasan masalah, penelitian ini dilakukan

untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh peningkatan konsentrasi TDZ terhadap perbanyakan

tunas pisang Kepok Kuning dan embrio pisang Raja Bulu in vitro?

2. Berapa konsentrasi TDZ terbaik untuk perbanyakan tunas pisang Kepok

Kuning dan embrio pisang Raja Bulu in vitro?

3. Berapa konsentrasi TDZ dengan pemberian BA yang menghasilkan tunas

pisang Kepok Kuning dan embrio pisang Raja Bulu in vitro terbaik?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi TDZ terhadap perbanyakan

tunas pisang Kepok Kuning dan embrio pisang Raja Bulu in vitro.

2. Memperoleh konsentrasi TDZ terbaik untuk perbanyakan tunas pisang Kepok

Kuning dan embrio pisang Raja Bulu secara in vitro.

3. Memperoleh konsentrasi TDZ dengan pemberian BA yang menghasilkan tunas

pisang Kepok Kuning dan embrio pisang Raja Bulu in vitro terbaik.
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1.3 Landasan Teori

Sebagian besar kultivar pisang berasal dari dua jenis pisang liar yaitu Musa

acuminata (genom A) dan Musa balbisiana (genom B), yang terbentuk karena

terjadinya persilangan. Persilangan tersebut terjadi secara hibridisasi alami dan

maupun campur tangan manusia (Yusnita, 2015).  Pisang Kepok Kuning dan Raja

Bulu merupakan hasil persilangan antara M. acuminata dan M. balbisiana diduga

telah mengalami hibridisasi interspesifik alami yang menghasilkan hibrida pisang

yang lebih keras dan tahan kekeringan.

Menurut Sukartini (2007), pisang Kepok Kuning mengandung genom ABB,

pernyataan ini sesuai dengan Yusnita (2003), sedangkan pisang Raja Bulu

mengandung genom AAB (Yusnita, 2015). Pada kultur in vitro, pisang dengan

genom AAA jauh lebih banyak menghasilkan tunas dibandingkan pisang dengan

genom AAB yaitu 14,6 tunas per eksplan (AAB) dan 46 tunas per eksplan (AAA)

(Ismaryati, 2009). Huruf besar “A” dan “B” masing-masing menggambarkan

banyaknya genom (kelompok kromosom) yang berasal dari nenek moyong pisang

diploid yaitu M. acuminata dan M. balbisiana (Sunarjono, 2002).

Pisang yang mengandung genom B cenderung lebih sulit untuk berinisiasi dan

menghambat regenerasi tunas.  Hal ini disebabkan pisang dengan genom B

menghasilkan senyawa fenol yang lebih banyak. Senyawa fenol ini menyebabkan

terjadinya browning atau pencoklatan pada media.  Semakin banyak kandungan

genom B pada pisang maka semakin banyak senyawa fenol yang dihasilkan

(Darmayanti dan Samsurianto, 2010).  Senyawa fenol yang dihasilkan dapat



6

menghambat penyerapan zat makanan dari media. Senyawa fenol terbentuk

akibat dari pelukaan yang terdapat pada permukaan eksplan.

Sitokinin adalah senyawa adenin lain yang memacu pembelahan sel (sitokinesis)

pada sistem jaringan tumbuhan (Salisbury dan Ross, 1995). Sitokinin mendorong

pembelahan sel dalam kultur jaringan dengan cara meningkatkan peralihan dari

fase G2 ke fase mitosis yang terjadi karena sitokinin menaikkan laju sintesis

protein (George dkk., 2008; Salisbury dan Ross, 1995). Sintesis protein dapat

ditingkatkan dengan memacu pembentukan mRNA yang menyandikan protein

berupa protein pembangun atau protein yang dibutuhkan untuk mitosis.  Produksi

protein inti dipacu oleh sitokinin melalui translasi di sitosol.  Selain itu, sitokinin

mengubah tingkat mRNA yang disebabkan transkripsi beberapa gen terpacu dan

transkripsi gen lain tertekan.  Sitokinin mempengaruhi jumlah molekul mRNA

yang menyandikan beberapa protein yang sudah dikenal.  Namun, sitokinin justru

meningkatkan kestabilan mRNA sehingga mempercapat translasi pesan genetik

menjadi protein. Oleh sebab itu, sitokinin dapat mempengaruhi transkripsi,

kestabilan mRNA, dan translasi pada beberapa spesies dan bagian lain tumbuhan

(Salisbury dan Ross, 1995).

Zat tumbuh bereaksi dengan protein dari plasma membran sehingga bentuk

protein akan berubah yang selanjutnya mengubah sifat-sifat permeabilitas

membran air, ion-ion anorganik, atau molekul-molekul organik akan keluar atau

memasuki sel dan mengubah tekanan osmotik sel.  Perubahan ini mempengaruhi

proses-proses biokimia sel dan reaksi-reaksi sekunder yang akhirnya

menghasilkan suatu respon tumbuh yang dapat dilihat seperti pembengkokan,
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pembentukan organ tanaman, perubahan komposisi kimia, dan lain-lain.  Zat

tumbuh dapat mengikat membran protein yang berpotensi untuk aktivitas enzim.

Pengikatan ini dapat mengaktifkan enzim dan mengubah substrat-substrat menjadi

satu atau beberapa produk baru yang menyebabkan reaksi-reaksi sekunder yang

akhirnya menunjuk kepada respon fisiologis yang dapat dilihat (Wattimena,

1987).

Penambahan sitokinin diharapkan mampu mempercepat terbentuknya tunas baru.

Berdasarkan hasil penelitian Gubbuk dan Pekmezci (2004), jenis sitokinin dan

konsentrasinya sangat berpengaruh terhadap multiplikasi dan perpanjangan tunas

pisang. Penelitian yang dilakukan oleh Lee (2005) menyatakan bahwa

peningkatan konsentrasi TDZ (0.002, 0.02, 0.2, dan 2.0 mg/l) menyebabkan

terjadinya peningkatan jumlah tunas pisang.  Sebanyak 7.3 tunas pada kultivar Pei

Chiao (AAA) dan 4.4 tunas Latundan (ABB) yang diberi perlakuan 2.0 mg/l TDZ.

Berdasarkan hasil penelitian Youmbi dkk (2006), perlakuan TDZ dengan

konsentrasi 0.05, 0.1, 0.2, 0.4, 0.8 µM atau 0.01, 0.02, 0.04, 0.08, 0.17 mg/l

menunjukkan proliferasi tunas yang lebih baik. Hasil penelitian Kasutjianingati

dkk. (2010) menyatakan bahwa penambahan TDZ dengan konsentrasi 0,09 mg/l

dalam media MS + 2 mg/l BA + 3 mg/l IAA dapat mempercepat pertumbuhan

tunas aksilar pisang Raja Bulu 1 bulan lebih cepat.  Tunas pisang Raja Bulu yang

dihasilkan sebanyak 4,3 tunas per eksplan berasal dari media induksi + TDZ

(Kasutjianingati dkk., 2011).

Pemberian TDZ 0,04 mg/l ke dalam media MS menghasilkan jumlah tunas lebih

banyak dibandingkan dengan media yang mengandung 1 dan 2 mg/l BA (Isnaeni,
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2008).  Penambahan 0,01 mg/l TDZ ke dalam media yang mengandung 2 mg/l

BA dapat meningkatkan jumlah propagul pisang Tanduk sebesar 10 kali lipat.

Peningkatan jumlah propagul pisang Tanduk sebanyak 40 propagul per eksplan

(Yusnita dan Hapsoro, 2013). Berdasarkan penelitian Lisnandar dkk. (2015),

perlakuan BA yang terbaik untuk membentuk nodul pada pisang Kepok adalah 3

mg/l BA dengan rata-rata jumlah nodul 1,93 nodul.  Sedangkan untuk pisang Raja

Bulu pada BA konsentrasi 3 mg/l dan 5 mg/l dihasilkan rata-rata 0,3 dan 0,72

nodul.

1.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut disusun kerangka

pemikiran untuk memberikan penjelasan terhadap rumusan masalah.

Pisang Kepok Kuning dan Raja Bulu merupakan hasil persilangan alami antara

Musa acuminata dan Musa balbisiana.  Hasil persilangan tersebut menghasilkan

kultivar pisang dengan genom AAB dan ABB.  Pisang dengan kandungan genom

B sulit untuk diinisiasi dan menghasilkan tunas yang sedikit.  Hal ini disebabkan

oleh kandungan senyawa fenol yang tinggi.  Senyawa fenol terbentuk akibat

pelukaan yang terjadi pada permukaan eksplan.  Senyawa fenol ditandai dengan

munculnya warna cokelat dan hitam di sekitar eksplan yang di tanam pada media

kultur.  Senyawa ini bersifat toksik dan mengganggu pertumbuhan dan

perkembangan tanaman.  Oleh sebab itu diperlukan komposisi media yang tepat

untuk perbanyakan pisang Kepok Kuning dan Raja Bulu serta mencegah tanaman

mati akibat keracunan senyawa fenol yang teroksidasi.
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Sitokinin merupakan zat pengatur tumbuh yang digunakan untuk perbanyakan

tunas dalam kultur jaringan.  Dalam sel sitokinin berperan dalam mendorong

pembelahan sel. Sitokinin menyebabkan transkripsi beberapa gen terpacu

sehingga menyebabkan terjadinya perubahan tingkat mRNA.  Namun, sitokinin

juga meningkatkan kestabilan mRNA yang menyebabkan translasi pesan genetik

menjadi protein meningkat.  Peningkatan laju translasi menyebabkan laju sintesis

protein meningkat sehingga mempersingkat waktu berlangsungnya fase S dalam

daur sel yaitu pada tahap sintesis DNA. Protein yang terbentuk akan bereaksi

dengan zat tumbuh sehingga mengubah sifat-sifat fisik protein seperti

mengembang dan mengkerut.  Selain itu, sitokinin juga mengubah tekanan

osmotik sel yang mempengaruhi proses biokimia dalam sel sehingga

menghasilkan respon tumbuh seperti pembengkokan, pembentukan organ

tanaman (tunas), dan perubahan komposisi kimia.

Thidiazuron (TDZ) dan benziladenin (BA) merupakan jenis sitokinin yang banyak

digunakan dalam kultur jaringan.  Beberapa penelitian menunjukkan peningkatan

konsentrasi TDZ dapat meningkatkan jumlah tunas pisang pada perbanyakan

tunas pisang in vitro. Dengan konsentrasi 2,0 mg/l dapat meningkatkan jumlah

tunas, bahkan dengan konsentrasi 0,09 mg/l dapat menghasilkan tunas pisang

sebnyak 4,3 tunas. Beberapa penelitian juga menunjukkan penambahan BA dapat

meningkatkan jumlah tunas pisang. Penambahan BA 3 mg/l ke dalam media

dapat membentuk nodul embrio somatik pada pisang Kepok dan Raja Bulu.

Namun keefektifan TDZ lebih baik dari BA, dengan konsentrasi rendah TDZ

dapat meningkatkan jumlah tunas.  Oleh sebab itu, dilakukan tindakan untuk

mengkombinasikan TDZ dengan BA untuk menghasilkan kultur yang baik.  Hal
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ini terbukti dengan penambahan TDZ 0,01 ke dalam media yang mengandung BA

2 mg/l dapat meningkatkan jumalah propagul 10 kali lipat.

1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai

berikut.

1. Peningkatan konsentrasi TDZ tunggal dapat meningkatkan perbanyakan tunas

pisang Kepok Kuning dan embrio pisang Raja Bulu in vitro.

2. Pemberian BA dan TDZ dapat menghasilkan jumlah tunas pisang Kepok

Kuning dan embrio pisang Raja Bulu in vitro lebih banyak dibandingkan

penggunaan TDZ tunggal.


